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Abstrak 

Pelatihan public speaking bertujuan untuk membantu 
pengembangan diri perempuan wirausaha. Kemampuan 
berkomunikasi memiliki peran penting dalam segala aspek 
kahidupan. Metode pelatihan public speaking dengan mengundang 
20 orang perempuan wirausaha untuk dilatih bagaimana berbicara 
dan berkomunikasi lebih baik di depan umum. Pelatihan 
berlangsung selama dua bulan. Di mulai dengan persiapan, 
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil pelatihan dengan cara 
peserta mempresentasikan gagasan usaha maupun promosi dengan 
kalimat dan pilihan kata yang lebih menarik. Evaluasi juga dilakukan 
pada pelatihan public speaking untuk mendapatkan umpan balik 
dari peserta, juga umpan balik dari mitra perempuan wirausaha. 
Implikasi pelatihan ini adalah perempuan yang mampu 
berkomunikasi secara efektif, akan memiliki rasa percaya diri yang 
lebih tinggi dan meningkatkan nilai dari seorang perempuan yang 
berwirausaha. 
 
Kata Kunci: Komunikasi, Percaya Diri, Perempuan, Public Speaking 
 

Abstract 
Public speaking training aims to help develop women entrepreneurs. 
Communication skills play an important role in all aspects of life. The 
public speaking training method invites 20 women entrepreneurs to 
be trained on how to speak and communicate better in public. The 
training lasts for two months. They start with preparation, training 
implementation, and evaluation of training results by participants 
presenting business ideas or promotions with more interesting 
sentences and word choices. Evaluation is also carried out on public 
speaking training to get feedback from participants and female 
entrepreneur partners. This training implies that women who can 
communicate effectively will have higher self-confidence and increase 
the value of a woman entrepreneur. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perempuan berperan dalam mendukung pertumbuhan usaha kecil dan menengah 

harus dioptimalkan oleh pemerintah daerah. Tujuan pemberdayaan perempuan adalah 
untuk melibatkan diri dalam pembangunan ekonomi. Perempuan memiliki potensi besar 
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dalam pengembangan UMKM (Marthalina, 2018). Globalisasi penuh dengan tuntutan 
komunikasi yang efektif, keahlian berbicara di depan umum atau public speaking menjadi 
aspek penting dalam pengembangan diri (Devi et al., 2023). Public speaking tidak hanya 
mencerminkan kemampuan atau kompetensi diri, tetapi juga luasnya implikasi 
pemberdayaan perempuan (Kurdaningsih & Anwar, 2020). Perhatian terhadap edukasi 
public speaking makin mendalam, terutama pada konteks kelompok pemberdayaan 
perempuan wirausaha (Rengganawati et al., 2024). Kontribusi utama pada kesejahteraan 
ekonomi dan sosial, dihadapkan pada tantangan kemampuan berkomunikasi sebagai salah 
satu strategi meningkatkan usaha (Al Aidhi et al., 2023). 

Public speaking dalam dunia bisnis merupakan bagian penting seperti mempromosikan 
produk pada konsumen, memberikan informasi kepada seluruh konsumen mengenai 
informasi dari produk yang dijual (Herachwati et al., 2023). Kemampuan komunikasi yang 
baik, bukan hanya meningkatkan penjualan produk, namun juga dalam mempimpin 
organisasi (Pranawukir, 2021). Bagaimana berkomunikasi dengan rekan kerja, dengan 
pimpinan, dengan pelanggan, dan mudah dalam mendemonstrasikan apa yang disampaikan 
dengan bahasa, tuturkata dan pilihan kalimat yang tepat. Hal ini akan meningkatkan 
pengembangan diri dari waktu ke waktu (Qosidah, 2023). 

Pelatihan public speaking bagi perempuan wirausaha di Berbah, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta bertujuan untuk melatih berbicara di depan umum, mengembangkan 
kompetensi pelaku usaha kecil. Melihat kondisi cara berkomunikasi yang masih kurang 
dalam beberapa hal, maka perlu adanya pelatihan pengembangan diri. Komunikasi 
merupakan alat penting dalam berinteraksi sesama manusia. Public speaking yang baik, 
akan membuat kita berbeda dengan keadaan sebelumnya, misal dalam bidang bisnis, 
komunitas, pergaulan umum, serta karir. Setiap orang akan memiliki perasaan dan waktu 
yang berbeda, sehingga kita bissa mngemas kemampuan berbicara sesuai dengan situasi 
dan kondisi. Beberapa hal yang menjadi perhatian saat pelatihan adalah bagaimana teknik 
berbicara yang baik, pemilihan kata atau kalimat, bagaimana struktur kalimat yang benar. 
Setelah semua di kuasai peserta akan mendapatkan kesempatan untuk menyusun materi 
dan dipresentasikan, selama masa pendampingan satu bulan, akan diberikan kesempatan 
untuk meningkatkan kepercayaan diri berbicara di depan umum. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 
pentingnya kemampuan public speaking dalam mendukung keberhasilan usaha kecil, 
sekaligus membekali peserta dengan teknik berbicara yang baik di depan umum. Dengan 
pelatihan ini, peserta diharapkan mampu menyampaikan ide atau produk usahanya secara 
jelas, menarik, dan persuasif, sehingga dapat meningkatkan daya saing usaha mereka. 
Manfaat pelatihan tidak hanya terbatas pada pengembangan keterampilan komunikasi, 
tetapi juga mendorong kepercayaan diri peserta dalam berbagai situasi, baik dalam konteks 
bisnis, komunitas, maupun hubungan sosial secara umum. Public speaking yang efektif akan 
membantu para perempuan wirausaha menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan audiens 
dan lebih percaya diri menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usaha mereka. 

 
 

2. METODE 
 
Metode pelatihan public speaking secara teknis akan di awali tahap persiapan. 

Mengundang perempuan yang berwirausaha di Berbah, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Agar tercapai hasil maksimal, diawali dengan 20 peserta pelatihan public speaking, hal ini 
berhubungan dengan metode pelatihan berupa tugas pada peserta untuk belajar 
mempresentasikan usaha mereka, sekaligus berlatih berkomunikasi dengan rekan kerja, 
dan pelanggan. Kemudian menyiapkan perangkat pelatihan, materi public speaking. Serta 
memberikan gambaran dan sosialisasi mengenai kegiatan pelatihan dan manfaatnya. 

Pelatihan dilakukan dengan mengundang yang ahli dibidang public speaking. Pelatihan 
dilakukan sebanyak dua kali (dua pertemuan) dalam sebulan dan dua minggu berikutnya 
penugasan. Kegiatan ini dilakukan selama 2 bulan, yaitu September dan Oktober.  Bulan 
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Oktober, peserta secara bergantian melakukan presentasi untuk mengevaluasi hasil 
pelatihan public speaking dalam rangka mengembangkan perempuan wirausaha. Pada 
tahap ini juga akan diterima umpan balik dari peserta mengenai efektivitas kegiatan 
pelatihan, serta masukan dari mitra wirausaha di Berbah, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Apabila peserta masih memerlukan pendampingan, dari tim siap memfasilitasi dan 
membantu proses pengembangan diri secara berkala. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Hasil 

Pelatihan public speaking yang diselenggarakan selama bulan September dan Oktober 
2024 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi perempuan wirausaha di 
Berbah, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta yang 
merupakan perempuan pengelola usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pelatihan 
diawali dengan tahap persiapan, meliputi sosialisasi manfaat pelatihan dan penyusunan 
materi oleh tim ahli di bidang public speaking. Pada sesi awal, peserta mendapatkan 
pembekalan berupa teknik dasar komunikasi, cara presentasi yang efektif, serta simulasi 
berkomunikasi dengan rekan kerja dan pelanggan. 

Kegiatan pelatihan dilakukan melalui dua pertemuan setiap bulan, dengan interval dua 
minggu di antaranya untuk penugasan mandiri. Selama pelatihan, peserta dilatih secara 
intensif oleh fasilitator profesional dalam bidang public speaking. Para peserta juga 
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan teknik yang dipelajari dengan 
mempresentasikan usaha mereka. Metode ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri 
peserta dalam berbicara di depan umum, tetapi juga memperkuat kemampuan komunikasi 
yang relevan untuk mengembangkan usaha mereka. 

Tahap evaluasi yang dilakukan pada bulan Oktober melibatkan presentasi individu 
oleh peserta dan penerimaan umpan balik dari fasilitator serta mitra wirausaha. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi peserta, 
meskipun beberapa peserta masih membutuhkan pendampingan tambahan. Tim pelaksana 
berkomitmen untuk memberikan pendampingan lanjutan sesuai kebutuhan peserta guna 
memastikan keberlanjutan dampak pelatihan ini dalam pengembangan usaha mereka. 
Kegiatan ini mendapat apresiasi positif dari peserta dan diharapkan dapat menjadi model 
pelatihan berkelanjutan di wilayah lain. 

Pelatihan public speaking menunjukkan adanya perubahan secara perlahan dari 
peserta. Mulai mampu berkomunikasi dengan bahasa dan pemilihan kata yang menarik. 
Mudah dipahami pelanggan saat melakukan promosi produk dan mudah dipahami pihak 
lain yang berguna sebagai strategi pengembangan usaha.  

Manfaat kegiatan pelatihan public speaking: 
a. Peserta memiliki kemampuan berbicara lebih baik dari sebelumnya. 
b. Peserta memiliki rasa percaya diri yang lebih baik. 
c. Peserta mampu mengembangkan kosakata lebih baik. 
d. Peserta memiliki sikap bicara yang lebih baik. 

Dampak terhadap usahanya adalah, makin mudah meraih pelanggan dengan membuat 
kalimat promosi yang lebih baik, sehingga berdampak pada meningkatnya pendapatan 
usaha. Mendapat sambutan positif dari pengunjung, karena bersikap dan bertutur kata 
lebih baik dan santun, namun tetap percaya diri. 
 
3.2. Pembahasan 

Pelatihan public speaking ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 
komunikasi para peserta, khususnya dalam mempresentasikan usaha mereka secara 
efektif. Peserta tidak hanya mampu menyampaikan ide dengan lebih terstruktur dan 
menarik, tetapi juga mulai memahami pentingnya membangun hubungan baik dengan 
pelanggan dan mitra kerja. Selama pelatihan, peserta aktif terlibat dalam diskusi dan 
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praktik langsung, menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi yang disampaikan. 
Pendekatan yang diterapkan, seperti penugasan mandiri dan simulasi, terbukti membantu 
peserta menerapkan teknik komunikasi dalam konteks usaha sehari-hari. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan 
signifikan dalam kemampuan public speaking. Pada sesi presentasi individu, hampir semua 
peserta mampu berbicara dengan lebih lancar dan percaya diri dibandingkan saat pelatihan 
dimulai. Namun, beberapa peserta masih menghadapi tantangan dalam menyampaikan 
materi dengan cara yang lebih persuasif atau menyesuaikan bahasa dengan audiens 
tertentu. Umpan balik dari fasilitator dan mitra wirausaha menyoroti pentingnya 
pendampingan lanjutan untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dapat 
diterapkan secara konsisten dalam pengelolaan usaha mereka.  

Hasil pelatihan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pelatihan public speaking dapat meningkatkan kapasitas komunikasi pelaku usaha 
(Saputro, 2022), khususnya perempuan, dalam memasarkan produk dan memperluas 
jaringan bisnis (Baetty et al., 2021). Studi terdahulu juga mengungkap bahwa keterampilan 
komunikasi yang baik berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM di pasar (Martono 
et al., 2023). Program pelatihan ini memperkuat temuan tersebut dengan memberikan 
bukti nyata bahwa pelatihan terfokus dapat membantu perempuan wirausaha di tingkat 
lokal untuk lebih percaya diri dan efektif dalam mengembangkan usaha mereka 
(Yatminiwati et al., 2021). 
 
 
4. KESIMPULAN 
 

Public speaking memiliki peran penting dalam pemberdayaan perempuan, khususnya 
yang berwirausaha. Keterampilan berbicara ini terbukti memiliki kekuatan untuk 
mengembangkan diri, menginspirasi dan memotivasi sesama rekan kerja dan bisnis, dan 
menambah rasa percaya diri. Public speaking juga memberikan branding diri yang lebih 
baik. Komunikasi lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupan. Kegiatan pelatihan public 
speaking ini memiliki keterbatasan, terutama dalam durasi pelatihan yang relatif singkat 
sehingga belum dapat sepenuhnya mendalami berbagai aspek komunikasi. Selain itu, tidak 
semua peserta memiliki kemampuan dasar komunikasi yang sama, sehingga beberapa 
membutuhkan waktu dan pendampingan tambahan untuk mencapai hasil optimal. 
Keterbatasan lainnya adalah perlunya dukungan lanjutan agar keterampilan yang diperoleh 
dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan usaha mereka. Sebagai saran, 
pelatihan serupa di masa depan dapat dirancang dengan durasi yang lebih panjang atau 
disertai sesi pendampingan intensif pascapelatihan. Selain itu, pelibatan mentor dari 
kalangan wirausaha yang telah sukses dapat memberikan inspirasi dan wawasan praktis 
bagi peserta dalam mengembangkan usaha mereka. 
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